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MOTTO
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memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.
(Terjemahan QS. Al-'Ankabuut [29] : ayat 43)”

Saya memiliki filosofi yang sederhana: isi apa yang kosong, kosongkan apa
yang terlalu penuh.

(Alice Roosevelt Longworth)

L Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al Qur’an dan Terjemahannya. Semarang: PT.
Kumudasmoro Grafindo.
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RINGKASAN

Identifikasi Sebaran Mineral Mangan Menggunakan Metode Geolistrik
Resistivitas Konfigurasi Wenner-Schlumberger di Gunung Sadeng, Puger,
Jember; Faridatur Riskiya, 151810201040; 2019: 47 halaman; Jurusan Fisika

Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam.

Mangan banyak digunakan untuk berbagai macam kebutuhan, misalnya
dalam proses pembuatan baja untuk meningkatkan kualitas tempaan, kekerasan,
dan anti karat. Mangan yang menyisip dalam batu gamping dapat ditemukan di
Gunung Sadeng, Puger, Jember. Mangan merupakan logam yang memiliki nilai
resistivitas rendah. Berdasarkan resistivitas tersebut sebaran mineral mangan
dapat diidentifikasi dengan menggunakan metode geolistrik resistivitas. Metode
geolistrik resistivitas merupakan metode dalam geofisika yang digunakan untuk
mengetahui keadaan bawah permukaan berdasarkan resistivitasnya dengan
memanfaatkan dua elektroda arus dan dua elektroda potensial. Salah satu
konfigurasi pada metode tersebut yaitu Konfigurasi Wenner-Schlumberger.
Metode dengan konfigurasi tersebut dapat digunakan untuk mengidentifikasi
sebaran mangan di Gunung Sadeng, Puger pada lahan yang belum tereksplorasi
untuk memberikan informasi mengenai hal terkait.

Penelitian yang telah dilakukan di Gunung Sadeng, Puger menggunakan
3 lintasan untuk mendentifikasi sebaran mangan. Ketiga lintasan tersebut
terbentang dari utara ke selatan dan memiliki ketinggian yang berbeda sehingga
diperlukan koreksi topografi. Lintasan 1 dan 2 terbentang sejauh 90 m,
sedangkan lintasan 3 sejauh 81 m. Spasi yang digunakan untuk ketiga lintasan
sama, yaitu 3 m dengan n dimulai dari 1 — 10. Injeksi arus yang menghasilkan
beda potensial di bawah permukaan terukur dari atas permukaan. Berdasarkan
nilai arus listrik (1), beda potensial (V), pengulangan (n), dan spasi elektroda (a)
kemudian didapatkan nilai resistivitas semu (p,) yang digunakan sebagai input

software Res2Dinv. Hasil yang diperoleh dari pengolahan tersebut berupa citra
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distribusi resistivitas dengan gradasi warna yang berbeda. Penelitian juga
dilakukan dalam skala laboratorium untuk mengetahui resistivitas sampel batuan
yang diambil di sekitar lokasi penelitian. Sampel yang diambil sebanyak 3
batuan. Sampel batuan 1 dan 2 memiliki ukuran yang sama, yaitu (6 x 2 x 1,5)
cm®. Sedangkan ukuran sampel batuan yang ke-3 adalah (5,5 x 4 x 1) cm®.
Berdasarkan nilai dari variabel yang didapatkan pada pengukuran yang
dilakukan 5 kali pengulangan, yaitu jarak antara lilitan serabut kabel (L), luas
penampang sampel batuan (A), nilai arus listrik (1), dan beda potensial (V)
kemudian didapatkan nilai resistivitas dari ketiga sampel batuan tersebut.
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, mangan tersebar di lintasan 1, 2,
dan 3. Pada lintasan 1, mangan ditemukan di kedalaman (0,75-11,90) m dengan
nilai resistivitas (67,1-120,0) Qm. Sedangkan di lintasan 2, mangan tersebar di
kedalaman (3,82— 11,90) m dengan rentang resistivitas (55,7-100) Qm, dan pada
rentang resistivitas (54-96,5) Qm di kedalaman (3,82-11,90) m pada lintasan
ke-3. Hasil skala laboratorium pada sampel batuan 1 mendapatkan nilai
resistivitas 88,458 Qm, sedangkan nilai resistivitas pada sampel batuan ke-2
yaitu 00,910 Qm, serta nilai resistivitas pada sampel batuan ke-3 diperoleh
199,414 Qm. Nilai resistivitas pada sampel batuan 1 dan 2 berada dalam rentang
resistivitas mangan yang didapatkan dari geolistrik. Sedangkan sampel batuan 3

tidak termasuk dalam rentang resistivitas tersebut.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia mempunyai posisi geologis yang berada di pertemuan tiga
lempeng utama dunia (Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng
Pasifik). Lempeng Indo-Australia bertabrakan dengan Lempeng Pasifik di utara
Irian dan Maluku Utara, sedangkan dengan Eurasia di lepas Pantai Sumatra, Nusa
Tenggara, dan Jawa (Darman dan Sidi, 2000). Menurut Carlile dan Mitchell
(1994) peta geologi yang disederhanakan menjadi zona-zona geologi berguna
untuk menentukan sebaran cebakan mineral pada bahan galian berdasarkan
kualitas dan kuantitasnya. Menurut Undang-Undang nomor 11 (1967) golongan
bahan galian terbagi atas strategis (golongan A), vital (golongan B), dan bahan
galian lain-lain (golongan C) yang tidak termasuk dalam golongan A maupun
golongan B. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 27 tahun 1980, Bahan galian
mineral yang strategis (golongan A) antara lain gas alam, minyak bumi, nikel,
timah, dan batu bara, sedangkan bahan galian mineral vital (golongan B)
diantaranya yaitu tembaga (Cu), timbal (Pb), seng (Zn), besi (Fe), dan mangan
(Mn). Bahan galian mineral pada golongan C adalah pasir, marmer, kalsit, dan
batu gamping.

Batu gamping (limestone) merupakan bahan galian golongan C yang
banyak ditemukan di Indonesia dan menyebar di beberapa lokasi, yaitu Irian Jaya,
Kepulauan Sumatera, Madura, dan Jawa (Shubri dan Armin, 2014). Carlile dan
Mitchle (1994) menyatakan bahwa salah satu tempat di Jawa Timur yang
merupakan kawasan batu gamping untuk ekplorasi sumberdaya alam mineral
adalah Gunung Sadeng, Puger, Kabupaten Jember. Sukandarrumidi (2004)
mengemukakan sumber daya mineral yang potensial untuk dikembangkan di
daerah Gunung Sadeng adalah bahan galian golongan B yang terdiri dari pasir
besi, tembaga, galena, mangan dan golongan C vyaitu, sirtu (pasir, batu gunung,

tanah uruk, dan pasir), lava andesit (batu piring) dan batu gamping.

17
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan kegiatan mencari, membaca, dan menelaah
bahan pustaka yang berkaitan dengan penelitian mengenai identifikasi sebaran
mineral mangan menggunakan metode geolistrik resistivitas Konfigurasi Wenner-
Schlumberger di Gunung Sadeng, Puger, Jember yang bertujuan untuk
mengembangkan pemahaman mengenai penelitian tersebut. Tinjauan pustaka ini
meliputi kajian teori dan kajian penelitian yang relevan dengan topik yang
dibahas. Kajian pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut;

2.1 Mangan (Mn)

Mangan merupakan unsur bebas yang ditemukan dalam sifat dasarnya.
Mangan sering digunakan sebagai campuran besi, seperti mineral-mineral lainnya.
Berdasarkan unsur bebas tersebut mangan termasuk logam yang penting
penggunaannya dalam campuran logam-logam pada industri baja. Pada industri
baja tersebut, mangan bersifat meningkatkan kualitas tempaan baja, baik dalam
hal kekerasan, kekuatan, maupun anti karat. Mangan sebagai unsur pertama kali
dikenalkan oleh beberapa ahli yaitu Schelee, Bergman, dan ahli lainnya yang
kemudian diisolasi pada tahun 1774 oleh Gahn melalui cara pereduksian mangan
dioksida (MnO,) menggunakan karbon. Mangan yang bernomor atom 25 dalam
tabel periodik unsur kimia dilambangkan dengan Mn. Nomor atom tersebut
menyatakan jumlah proton dalam inti atom. Sehingga dalam hal ini menunjukkan
bahwa mangan memiliki jumlah proton sebanyak 25 dalam inti atom (Bahfie dan
Pintowantoro, 2012). Mangan merupakan logam berwarna putih keabu-abuan
yang termasuk dalam golongan transisi. Berdasarkan ciri tersebut maka mangan
serupa dengan besi tuang (Herrick, 1984). Pada umumnya, mineral mangan
tersebar secara luas pada senyawa dalam banyak bentuk, yaitu karbonat, oksida,
dan silikat (Cotton dan Wilkinson, 1989).

18
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini meliputi rancangan penelitian, jenis dan sumber
data, definisi operasional variabel dan skala pengukurannya, metode analisis data,
kerangka pemecahan masalah, serta alat dan bahan.

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kawasan utara Gunung Sadeng, Puger, Jember.
Penelitian ini bertujuan untuk pengambilan data primer di lapangan dan di
Laboratorium Geofisika, Jurusan Fisika FMIPA Universitas Jember. Rancangan
penelitian ditunjukkan pada Gambar 3.1:

Penentuan Topik

Kajian Pustaka

A
Identifikasi Permasalahan

v
Pengambilan Data

A 4
Pengolahan Data

y
Analisis Data

\ 4

Penyelesaian Masalah

Y

Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram alir rancangan penelitian

19
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Metode geolistrik resistivitas Konfigurasi Wenner-Schlumberger dapat
mengidentifikasi sebaran mangan di Gunung Sadeng Puger. Mangan tersebut
tersebar di lintasan 1, 2, dan 3. Pada lintasan 1, mangan ditemukan di kedalaman
(0,75-11,90) m dengan nilai resistivitas (67,1-120,0) Qm. Sedangkan di lintasan
2, mangan tersebar di kedalaman (3,82— 11,90) m dengan rentang resistivitas
(55,7-100) Qm, dan pada rentang resistivitas (54-96,5) Qm di kedalaman (3,82—
11,90) m pada lintasan ke-3. Penelitian yang dilanjutkan di laboratorium
mendapatkan hasil resistivitas sampel batuan berada dalam rentang resistivitas

mangan yang didapatkan dari geolistrik.

1.2 Saran

Agar mendapatkan data yang lebih baik dengan cakupan kedalaman yang
lebih dalam, maka diperlukan penambahan panjang lintasan sehingga menambah
informasi mengenai sebaran mineral mangan di Gunung Sadeng, Puger.
Sedangkan penelitian yang dilakukan di laboratorium sebaiknya menggunakan
pasta konduktif untuk menempelkan keping tembaga dengan batuannya sehingga
dapat meneruskan arus listrik yang lebih baik. Selain itu, dilakukan variasi sumber

tegangan pada pengulangannya.
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